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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Penutupan lahan di lapangan dan kenampakan pada Citra Landsat 

kombinasi band 543 dan Citra Landsat 8 kombinasi band 654 

No Penutupan Lahan 
Kondisi Lapangan 

Tahun 2023 

Kenampakan pada 

Citra Landsat 7 

kombinasi band 543 

Kenampakan pada 

Citra Landsat 8 

kombinasi band 654 

1. 

 

 

Hutan Kerapatan 

Tinggi 

   

2. 

 

 

Hutan Kerapatan 

Rendah 

   

3. 

 

Pertanian Lahan 

Kering  

   

4. 

 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 

   

5. 

 

 

Sawah 

   

6. 

 

 

Semak Belukar 
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  Lampiran 2. Titik Pengecekan Lapangan Kelas Penutupan Lahan tahun 2023 

Hasil 

Interpretasi 
Keterangan Perubahan X Koordinat Y Koordinat 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 
Sesuai  

119.4765132 -3.38873 

Hutan Lahan 

Kering 

Kerapatan 

Rendah 

Sesuai  

119.482169 -3.394981036 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 
Sesuai  

119.6197354 -3.445246123 

Semak Belukar Sesuai  
119.6197017 -3.443447183 

Hutan Lahan 

Kering 

Kerapatan 

Rendah 

Sesuai  

119.6208838 -3.441284324 

Hutan Lahan 

Kering 

Kerapatan 

Rendah 

Sesuai  

119.4812173 -3.380376307 

Hutan Lahan 

Kering 

Kerapatan 

Rendah 

Sesuai  

119.624747 -3.440569399 

Hutan Lahan 

Kering 

Kerapatan 

Rendah 

Sesuai  

119.709731 -3.559145706 

Semak Belukar 

Tidak Sesuai 

Pertanian 

Lahan 

Kering 

Campur 119.7085642 -3.558886139 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 
Sesuai  

119.6188151 -3.618000671 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 
Sesuai  

119.6100542 -3.621704256 

Sawah Sesuai  119.6113134 -3.621288872 

Hutan Lahan 

Kering 

Kerapatan 

Rendah 

Sesuai  

119.6190077 -3.618585845 

Hutan Lahan 

Kering 
Sesuai  

119.615659 -3.608576479 
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Hasil 

Interpretasi 
Keterangan Perubahan X Koordinat Y Koordinat 

Kerapatan 

Rendah 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 
Sesuai  

119.6058408 -3.616639241 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 
Sesuai  

119.4755677 -3.382807086 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 
Sesuai  

119.7081745 -3.559150089 

Semak Belukar Sesuai  
119.6098014 -3.619618274 

Hutan Lahan 

Kering 

Kerapatan 

Rendah 

Sesuai  

119.6119791 -3.621891671 

Sawah Sesuai  
119.6178462 -3.617906735 

Semak Belukar Sesuai  119.6172832 -3.608304775 

Hutan Lahan 

Kering 

Kerapatan 

Tinggi 

Sesuai  

119.6637008 -3.375608246 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 
Sesuai  

119.6726623 -3.392376147 

Semak Belukar Sesuai  119.6731919 -3.390594336 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 
Sesuai  

119.7549666 -3.686487942 

Pertanian Lahan 

Kering 

Tidak Sesuai 

Pertanian 

Lahan 

Kering 

Campur 119.7580483 -3.686016275 



 

 

 

Lampiran 3. Peta Perubahan Penutupan Lahan KTH Batu Lotong Tahun 

2000,2019-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4. Peta Perubahan Penutupan Lahan KTH Bunga Mawar Tahun 

2000,2019-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5. Peta Perubahan Penutupan Lahan KTH Toriolo Tahun 2000,2019 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6. Peta Perubahan Penutupan Lahan KTH Sipatuo Tahun 2000,2019-

2023 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7. Peta Perubahan Penutupan Lahan KTH Tradisi Tahun 2000,2019-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8. Peta Perubahan Penutupan Lahan KTH Chulande Sipatuo Tahun 

2000,2019-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9. Peta Perubahan Penutupan Lahan  KTH Kandasuli Tahun 2000,2019-

2023 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10. Peta Perubahan Penutupan Lahan KTH Panroko Tahun 2000,2019-

2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11. Peta Perubahan Penutupan Lahan KTH Suka Tahun 2000,2019-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12. Peta Perubahan Penutupan Lahan KTH Sipurennu Tahun 2000,2019-

2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13. Peta Perubahan Penutupan Lahan KTH Nene Sipatuo Tahun 

2000,2010-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14.Peta Perubahan Penutupan Lahan KTH Siparappe Tahun 2000,2020-

2023 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 15. Peta Perubahan Penutupan Lahan KTH Salassang Tande Tahun 

2000,2012-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 16. Peta Perubahan Penutupan Lahan KTH Dea Cakke Tahun 2000,2019-

2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 17. Peta Perubahan Penutupan Lahan KTH Tujuh Wali Tahun 

2000,2010-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 18. Peta Perubahan Penutupan Lahan KTH Lestari Buttu Batu Tahun 

2000,2021-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 19. Peta Perubahan Penutupan Lahan KTH Pangembang Tahun 

2000,2010-2023 

 

             

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 20. Peta Perubahan Penutupan Lahan KTH Harapan Jaya Tahun 

2000,2010-2023 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 21. Peta Perubahan Penutupan Lahan KTH Batu Lotong Tahun 2000-

2019 dan Tahun 2019-2023 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 22. Tabel Tutupan lahan KTH Batu Lotong tahun 2000 – 2023 

Tahun 

Luas Penutupan Lahan (ha) 

Total 

Luas 

(ha) Semak Belukar Sawah 
Pertanian Lahan 

Kering Campur 

Hutan 

Lahan 

Kering 

Kerapatan 

Rendah 

2000 24.4 2.18 0,00 0,00 26.6 

2019 1.52 2.9 14.9 7.27 26.6 

2020 1.52 2.9 14.9 7.27 26.6 

2021 1.52 2.9 14.9 7.27 26.6 

2022 1.52 2.9 14.9 7.27 26.6 

2023 1.52 2.9 14.9 7.27 26.6 

 

Lampiran 23. Tabel Tutupan lahan KTH Bunga Mawar tahun 2000 – 2023  

Tahun 

Luas Penutupan Lahan (ha) 

Total 

Luas 

(ha) 

Hutan Lahan 

Kering 

Kerapatan 

Tinggi 

Hutan Lahan 

Kering 

Kerapatan 

Rendah 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 

Tanah 

Terbuka 

2000 46,3 0,00 30,7 0,00 77,00 

2019 0,00 46,3 30,7 0,00 77,00 

2020 0,00 46,3 30,7  0,00 77,00 

2021 0,00 46,3 30,7 0,00 77,00 

2022 0,00 46,3 30,7 0,00 77,00 

 

Lampiran 24. Tabel Tutupan lahan KTH Toriolo tahun 2000 – 2023 

Tahun 

Luas Penutupan Lahan (ha) 

Total 

Luas 

(ha) 

Hutan Lahan 

Kering 

Kerapatan 

Tinggi 

Hutan Lahan 

Kering 

Kerapatan 

Rendah 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 

Tanah 

Terbuka 

2000 17,77 0,00 142 3,54 163 

2019 0,00 18,24 145 0,00 163 

2020 0,00 18,24 145 0,00 163 

2021 0,00 18,24 145 0,00 163 

2022 0,00 18,24 145 0,00 163 

2023 0,00 18,24 145 0,00 163 



 

 

Lampiran 25. Luas penutupan lahan KTH Sipatuo tahun 2000 – 2023 

 

Lampiran 26. Tabel Luas penutupan lahan KTH Tradisi tahun 2000 – 2023 

 

Lampiran 27. Tabel Luas penutupan lahan KTH Chulande Sipatuo tahun  

 2000 – 2023 

 

 

 

 

Tahu

n 

Luas Penutupan Lahan (ha) 
Total Luas 

(ha) Hutan Lahan Kering 

Kerapatan Tinggi 

Hutan Lahan Kering 

Kerapatan Rendah 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 

2000 8,85 0,00 74,03 83 

2019 0,00 8,85 74,03 83 

2020 0,00 8,85 74,03 83 

2021 0,00 8,85 74,03 83 

2022 0,00 8,85 74,03 83 

2023 0,00 8,85 74,03 83 

Tahun 

Luas Penutupan Lahan (ha) 

Total Luas 

(ha) 
Semak Belukar  

Pertanian Lahan 

Kering Campur 

Hutan Lahan 

Kering Kerapatan 

Rendah 

2000 84,93 0,00 0,00 85 

2019 2,59 69,67 12,67 85 

2020 2,59 69,67 12,67 85 

2021 2,59 69,67 12,67 85 

2022 2,59 69,67 12,67 85 

2023 2,59 69,67 12,67 85 

Tahun 

Luas Penutupan Lahan (ha) Total 

Luas 

(ha) 
Hutan Lahan Kering 

Kerapatan Rendah 

Pertanian Lahan Kering 

Campur  

Semak 

Belukar 

2000 165 13,7 0,00 179 

2019 166,2 1,2 11,6 179 

2020 166,2 1,2 11,6 179 

2021 166,2 1,2 11,6 179 

2022 166,2 1,2 11,6 179 

2023 166,2 1,2 11,6 179 

     



 

 

 

Lampiran 28. Tabel Luas Penutupan Lahan KTH Kandasuli 

Tahun  
Luas Penutupan Lahan (ha) 

Total Luas (ha) 

Hutan Lahan Kering Kerapatan Rendah Lahan Terbuka 

2000 185 0,00 185 

2019 185 0,00 185 

2020 185 0,00 185 

2021 185 0,00 185 

2022 185 0,00 185 

2023 185 0,00 185 

 

Lampiran 29. Tabel Luas Penutupan Lahan KTH Panroko 

Tahun 

Luas Penutupan Lahan (ha) 

Total 

Luas 

(ha) 

Hutan Lahan 

Kering 

Kerapatan 

Rendah 

Semak 

Belukar 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 
Sawah 

 

Lahan 

Terbuka 

2000 73,47 59,1 0,00 0,00 3,1 135 

2019 76,6 0,00 4,5 5 0,77 135 

2020 73,9 0,00 58,9 2,9 0,00 135 

2021 73,9 0,00 58,9 2,9 0,00 135 

2022 73,9 0,00 58,9 2,9 0,00 135 

2023 73,9 0,00 58,9 2,9 0,00 135 

 

Lampiran 30. Tabel Luas Grafik Perubahan Penutupan Lahan KTH Suka 

Tahun 

Luas Penutupan Lahan (ha) 

Total 

Luas 

(ha) 

Hutan Lahan 

Kering 

Kerapatan 

Rendah 

Semak 

Belukar 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 

 

Lahan 

Terbuka 

2000 0,00 214,2 0,00 0,00 214 

2019 0,00 0,00 98,8 0,00 214 

2020 11,8 0,00 107,5 0,00 214 

2021 10,5 0,00 198,2 0,00 214 

2022 10,5 0,00 198,2 0,00 214 

2023 10.5 0,00 203,7 0,00 214 

 

 



 

 

 

Lampiran 31. Tabel Luas Penutupan Lahan KTH Sipurennu 

Tahun 

Luas Penutupan Lahan (ha) 

Total 

Luas 

(ha) 

Hutan Lahan 

Kering 

Kerapatan 

Tinggi 

Semak Belukar 
Pertanian Lahan 

Kering Campur 

 

Lahan 

Terbuka 

2000 3,3 26,9 217,2 0,00 247 

2019 3,4 219,9 24,1 0,00 247 

2020 3,4 219,9 24,1 0,00 247 

2021 3,4 219,9 24,1 0,00 247 

2022 3,4 219,9 24,1 0,00 247 

2023 3,4 219,9 24,1 0,00 247 

 

Lampiran 32. Tabel Luas Penutupan Lahan KTH Nene Sipatuo 

Tahun 

Luas Penutupan Lahan (ha) 
Total 

Luas 

(ha) 

Hutan Lahan 

Kering Kerapatan 

Rendah 

Lahan Terbuka Semak Belukar 

2000 209 0,00 0,00 209 

2019 208 1,00 0,00 209 

2020 208 1,00 0,00 209 

2021 206,1 1,5 0,80 209 

2022 206,1 0,00 2,4 209 

2023 206,1 0,00 2,4 209 

 

Lampiran 33. Tabel  Luas Penutupan Lahan KTH Siparappe 

Tahun 

Luas Penutupan Lahan (ha) 
Total Luas 

(ha) Hutan Lahan Kering 

Kerapatan Rendah 
Lahan Terbuka 

2000 193 0,00 193 

2019 189,3 3,4 193 

2020 189,3 3,4 193 

2021 189,3 3,4 193 

2022 189,3 3,4 193 

2023 189,3 3,4 193 

 

 

 



 

 

Lampiran 34. Tabel Luas Penutupan Lahan KTH Salassang Tande 

Tahun 

Luas Penutupan Lahan (ha) Total 

Luas 

(ha) 
Pertanian Lahan 

Kering Campur 
Lahan Terbuka Pertanian Lahan Kering 

2000 27 0,00 0,00 27 

2019 14,9 0,00 12,4 27 

2020 14,9 0,00 12,4 27 

2021 14,9 0,00 12,4 27 

2022 14,9 0,00 12,4 27 

2023 14,9 0,00 12,4 27 

 

Lampiran 35. Luas Penutupan Lahan KTH Dea Cakke 

Tahun 

Luas Penutupan Lahan (ha) 

Total 

Luas 

(ha) Semak Belukar  

Hutan Lahan 

Kering 

Kerapatan 

Rendah  

Pertanian Lahan 

Kering Campur  

 

Lahan 

Terbuka  

2000 23,4 7 15,9 0,00 46 

2019 0,00 1 45,3 0,00 46 

2020 0,00 1 45,3 0,00 46 

2021 0,00 1 45,3 0,00 46 

2022 0,00 1 45,3 0,00 46 

2023 0,00 0,70 45,3 0,00 46 

 

Lampiran 36. Tabel Luas Penutupan Lahan KTH Tujuh Wali 

Tahun 

Luas Penutupan Lahan (ha) 

Total 

Luas 

(ha) 
Pertanian Lahan 

Kering Campur 

Hutan Lahan 

Kering 

Kerapatan 

rendah 

Semak Belukar 

2000 33,2 6,4 0,00 40 

2019 29,2 7,7 2,7 40 

2020 28,7 9,4 1,5 40 

2021 28,7 9,4 1,5 40 

2022 28,7 9,4 1,5 40 

2023 28,7 9,4 1,5 40 

 

 



 

 

Lampiran 37. Luas Penutupan Lahan KTH Lestari Buttu Batu 

Tahun 

Luas Penutupan Lahan (ha) Total 

Luas 

(ha) 
Pertanian Lahan 

Kering Campur 
Semak Belukar Lahan Terbuka 

2000 130,3 86,7 0,00 216 

2019 184,1 32,8 0,00 216 

2020 184,1 32,8 0,00 216 

2021 184,1 32,8 0,00 216 

2022 184,1 32,8 0,00 216 

2023 184,1 32,8 0,00 216 

 

Lampiran 38. Luas Penutupan Lahan KTH Pangembang 

Tahun 

Luas Penutupan Lahan (ha) 

Total 

Luas 

(ha) 

Pertanian 

Lahan Kering 

Campur 

Hutan Lahan 

Kering 

Kerapatan 

Rendah  

Semak Belukar 

 

Lahan 

Terbuka  

2000 64,5 42,6 1,4 0,00 108 

2019 69,8 37,3 1,5 0,00 108 

2020 69,8 37,3 1,5 0,00 108 

2021 69,8 37,3 1,5 0,00 108 

2022 69,8 37,3 1,5 0,00 108 

2023 69,8 37,3 1,5 0,00 108 

 

Lampiran 39. Luas Penutupan Lahan KTH Harapan Jaya 

Tahun 

Luas Penutupan Lahan (ha) 

Total 

Luas 

(ha) Semak Belukar 

Hutan Lahan 

Kering 

Kerapatan 

Rendah  

Lahan 

Terbuka 

 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 

2000 88 0,00 0,00 0,00 88 

2019 27,7 46,7 0,00 13,4 88 

2020 27,7 46,7 0,00 13,4 88 

2021 27,8 47,7 0,00 12,3 88 

2022 27,8 47,7 0,00 12,3 88 

2023 27,8 47,7 0,00 12,3 88 

 

 

 



 

 

Lampiran 40. Kelas Penutupan Lahan Berdasarkan Badan Standarisasi Nasional 

Indonesia (BSNI) Juknis 1/PSDH/PLA.1/7/2020 tentang Pedoman Pemantauan 

Penutupan Lahan. 

No 
Kelas Penutupan 

Lahan 
Simbol Kode Keterangan 

1 Hutan Lahan Kering 

Primer/Hutan Kerapatan 

Tinggi 

Hp 2001 Seluruh kenampaan hutan dataran 

rendah, perbukitan dan pegunungan 

yang belum menampakkan bekas 

penebangan 

2 Hutan Lahan Kering 

Sekunder/Hutan 

Kerapatan Rendah 

Hs 2002 Seluruh kenampaan hutan dataran 

rendah, perbukitan dan pegunungan 

yang sudah menampakkan bekas 

penebangan (kenampakan alur dan 

bercak bekas tebang).  

3 Hutan Rawa Primer Hrp 2005 Seluruh kenampaan hutan di daerah 

berawa, termasuk rawa payau dan rawa 

gambut yang belum menampakkan 

bekas penebangan 

4 Hutan Rawa Sekunder Hrs 2051 Seluruh kenampaan hutan di daerah 

berawa, termasuk rawa payau dan rawa 

gambut yang telah menampakkan bekas 

penebangan. 

5 Hutan Mangrove Primer Hmp 2004 Hutan Bakau, nipah dan nibung yang 

berada di sekitar pantai yang belum 

memperlihatkan bekas penebangan. 

6 Hutan Mangrove 

Sekunder 

Hms 20041 Hutan Bakau, nipah dan nibung yang 

berada di sekitar pantai yang telah 

memperlihatkan bekas penebangan 

dengan pola alur, bercak dan genangan. 

Khusus untuk bekas tebangan yang telah 

beralih fungsi menjadi tambak/sawah 

digolongkan menjadi tambak/sawah. 

7 Hutan Tanaman Ht 2006 Seluruh kawasan hutan tanaman baik 

yang sudah ditanami maupun yang 

belum (masih berupa lahan kosong). 

Identifikasi lokasi dapat diperoleh 

dengan Peta Persebaran Hutan Tanaman 



 

 

No 
Kelas Penutupan 

Lahan 
Simbol Kode Keterangan 

8 Perkebunan Pk 2010 Seluruh kawasan perkebunan, baik yang 

sudah ditanami maupun yang belum 

(masih berupa lahan kosong) 

Identifikasi lokasi dapat diperoleh 

dengan Peta Persebaran Perkebunan. 

Perkebunan rakyat yang biasanya 

berukuran kecil akan sulit diidentifikasi 

dari citra maupun peta persebaran 

sehingga memerlukan informasi lain, 

termasuk data lapangan.  

9 Semak Belukar B 2007 Kawasan bekas hutan lahan kering yang 

telah tumbuh kembali atau kawasan 

dengan liputan pohon jarang (alami). 

Kawasan ini biasanya tidak 

menampakkan lagi bekas/bercak 

tebangan 

10 Semak Belukar Rawa Br 20071 Kawasan bekas hutan rawa/mangrove 

tumbuh kembali atau kawasan dengan 

liputan pohon jarang (alami) atau 

kawasan dengan dominasi vegetasi 

rendah (alami). Kawasan ini biasanya 

tidak menampakan bekas/bercak 

tebangan 

11 Savana/Padang Rumput S 3000 Kenampaan nonhutan alami berupa 

padang rumput, kadang-kadang dengan 

sedikit semak atau pohon.  

12 Pertanian Lahan Kering Pt 20091 Semua aktivitas pertanian lahan kering 

seperti tegalan, kebun campuran dan 

ladang. 

13 Pertanian Lahan Kering 

Campur Semak 

Pc 20092 Semua jenis pertanian lahan kering yang 

berselang seling dengan semak, belukar, 

dan hutan bekas tebangan. Sering 

muncul pada areal perladangan 

berpindah, dan rotasi tanam lahan karst. 

14 Sawah Sw 20093 Semua aktivitas pertanian lahan basah 

yang dicirikan oleh pola pematang 



 

 

No 
Kelas Penutupan 

Lahan 
Simbol Kode Keterangan 

15 Tambak  Tm 20094 Aktivitas perikanan darat atau 

penggaraman yang tampak dengan pola 

pematang di sekitar pantai  

16 Pemukiman Pm 2012 Kawasan permukiman, baik perkotaan, 

pedesaan, industry dll, yang 

memperlihatkan pola alur rapat. 

17 Transmigrasi  Tp 20095 Seluruh kawasan, baik yang telah 

diusahakan maupun yang belum, 

termasuk areal pertanian, perladangan 

dan permukiman didalamnya. 

18 Lahan Terbuka  T 2014 Seluruh kenampaan lahan terbuka tanpa 

vegetasi (singkapan batuan punca 

gunung, kawah vulkan, gosong pasir, 

pasir pantai), lahan terbuka bekas 

kebakaran dan lahan terbuka yang 

ditumbuhi oleh alang-alang/rumput. 

Kenampakan lahan terbuka untuk 

pertambangan dikelaskan 

pertambangan, sedangkan lahan terbuka 

bekas pembersihan lahan land-clearing 

dimasukkan kelas pertanian, 

perkebunan atau hutan tanaman. 

19 Pertambangan  Tb 20141 Lahan terbuka yang digunakan untuk 

aktivitas pertambangan terbuka- open 

pit-(spt: batubara, timah, tembaga, dll), 

serta lahan pertambangan tertutup yang  

dapat diidentifikasi dari citra berdasar 

asosiasi kenampakan objeknya. Lahan 

pertambangan tertutup skala kecil atau 

yang tidak teridentifikasi dikelaskan 

menurut kenampaan permukaannya.  

20 Tubuh Air A 5001 Semua kenampakan perairan, termasuk 

laut, sungai, danau, waduk, terumbu 

karang, padang lamun, dll. Kenampakan 

sawah dan rawa-rawa digolongkan 

tersendiri 



 

 

No 
Kelas Penutupan 

Lahan 
Simbol Kode Keterangan 

21 Rawa Rw 50011 Kenampakan lahan rawa yang sudah 

tidak berhutan 

22 Awan  Aw 2500 Kenampakan awan yang menutupi 

lahan suatu kawasan dengan ukuran 

lebih dari 4 cm² pada skala penyajian. 

Jika liputan awan tipis masih 

memperlihatkan kenampakan di 

bawahnya dan memungkinkan ditafsir 

tetap didelinasi. 

23 Bandara/Pelabuhan Bdr/plb 20121 Kenampaan bandara dan pelabuhan 

yang berukuran besar dan 

memungkinkan untuk didelinasi 

tersendiri.  

 

 


